BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa remaja merupakan salah satu masa dalam perkembangan manusia yang menarik perhatian karena pada masa remaja seseorang banyak mengalami perubahan. Remaja berasal dari istilah adolescence yang memiliki arti tumbuh untuk mencapai kematangan, baik mental, emosional, sosial, dan fisik. Masa remaja disebut juga dengan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, pada masa ini terjadi perubahan psikiologikal yang begitu pesat, oleh karena itu remaja perlu mendapat perhatian. (Rahmi, 2015).
Salah satu proses perkembangan psikososial pada remaja yang penting adalah proses pencarian identitas diri yang dimulai dengan menunjukkan kemampuan dirinya, cenderung menampilkan perilaku yang ditampilkan oleh orang dewasa. Selain itu remaja juga sering meniru apa yang dilakukan oleh lingkungan artinya bahwa seseorang yang memasuki usia remaja bukanlah hal yang mudah, karena disitu akan ada proses pencarian identitas diri yang mana pencarian itu dilakukan melalui proses untuk mendekatkan diri dengan orang lain atau kelompok tertentu. Merokok adalah perilaku orang dewasa yang mudah ditiru dan merupakan perilaku yang paling nyata dalam menunjukkan sikap kedewasaan. Perilaku ini ditunjukkan untuk membuktikan bahwa remaja ingin diakui keberadaannya oleh orang-orang disekitarnya dan lingkungan. (Desianita dkk, 2018).
Perokok pada umumnya para laki-laki namun yang menghisap asapnya tidak lain juga dapat perempuan. Sehingganya perokok baik aktif maupun pasif dapat merasakan akibatnya. Menurut World Health Organization (WHO) 2012, melaporkan bahwa 766.000 orang meninggal akibat rokok setiap tahunnya. Sekitar 268.100 atau 35% adalah para laki-laki dewasa, 168.520 atau 22% adalah para remaja dan anak laki-laki. Kemudian sekitar 191.500 atau 25% para perempuan dewasa dan 18% atau sekitar 137.880 para remaja dan anak perempuan (WHO, 2012).
Di Indonesia merupakan negara penghasil tembakau yang menjanjikan dari negara-negara lain. Serta dapat mengekspor tembakau ke luar negeri. Menurut data riset kesehatan dasar (Riskesdas) proporsi konsumsi tembakau pada penduduk usia 15 tahun ke atas sebanyak 62,9% pada tahun 2018, sedangkan prevalensi perokok pada penduduk umur 10-18 tahun tercatat sebesar 7,2% pada tahun 2013 dan mengalami peningkatan 1,8% di tahun 2018 menjadi 9,1%, (Riskesdas, 2018).
Provinsi Lampung pada tahun 2013, merupakaan penduduk yang tidak ketinggalan dalam mengkonsumsi rokok. Data Badan Pusat Statistik di Lampung menunjukan 53,2% para orang dewasa mengkosumsi rokok (45% laki-laki dan 8,2% Perempuan). Kemudian 33,4% anak sekolah (laki-laki 29% dan perempuan 4,4%) untuk 13,4% lainnya mereka yang terpapar asap rokok baik di rumah maupun di tempat umum. Orang yang meninggal akibat rokok di Provinsi Lampung diperkirakan sekitar 5.066 per tahunnya (BPS Lampung, 2013).
Perilaku merokok merupakan salah satu penyebab masalah kesehatan yang berkembang sangat cepat di dunia. Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang rokok, yang hasilnya menyatakan bahwa rokok dan paparannya berbahaya bagi kesehatan. Perilaku merokok dianggap dapat memberikan kenikmatan bagi perokok namun di lain pihak dapat menimbulkan dampak buruk bagi perokok. Adapun beberapa penyakit yang ditimbulkan dari perilaku merokok seperti jantung koroner, arteriosklerosis, tukak lambung, kangker rahim, kelainan sperma dan kanker (Rahmi, 2016).
Hal-hal yang mempengaruhi perilaku merokok remaja disebabkan oleh karakter remaja itu sendiri yang masih dipengaruhi oleh lingkungan dan kelompoknya. Kebutuhan yang paling besar untuk berada dalam suatu kelompok terjadi pada masa remaja karena pada masa itu rasa keingintahuan remaja akan sesuatu yang baru sangat tinggi sehingga dituntut untuk menyesuaikan keinginan diri sendiri dengan anggota kelompoknya. Misalnya saat remaja mengetahui bahwa bila mereka memakai model pakaian yang sama dengan anggota kelompok yang popular, maka kesempatan untuk diterima oleh kelompok itu akan semakin besar. Karena pada masa ini pengaruh teman-teman sebaya pada penampilan dan perilaku lebih besar dari pada keluarga (Desianita dkk, 2018).
Perilaku merokok pada remaja diduga terkait dengan karakteristik psikologis yang dimiliki oleh remaja yang meliputi konsep diri yang negatif dimana remaja perokok memiliki konsep diri yang mengandung beberapa unsur yang berbeda dengan remaja bukan perokok (Rahmi, 2016). Konsep diri ini mempunyai sifat yang dinamis, artinya tidak luput dari perubahan. Ada aspek yang mampu bertahan lama, ada pula yang hanya sesaat. Remaja dengan konsep diri yang positif akan dapat menyesuaikan diri dengan baik sedangkan remaja dengan konsep diri yang negatif akan cenderung takut dalam menyesuaikan diri sehingga akan menghambat proses perkembangannya. Hal ini yang nantinya dapat berakibat untuk melakukan perilaku merokok (Destiana dkk, 2018).
Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan, peneliti melakukan survey kepada 10 siswa. Peneliti melakukan wawancara mengenai anggapan mereka tentang perilaku merokok. Dari wawancara didapatkan hasil 6 (60%) siswa sekolah ini merokok mereka juga mengatakan bahwa dengan merokok mereka menemukan banyak keuntungan seperti dapat diterima oleh teman/kelompok, mempunyai identitas diri/kelihatan keren dan bertingkah laku yang baik sedangkan sebanyak 4 (40%) siswa tidak merokok mereka mengatakan bahwa merokok tidak memiliki keuntungan dan hanya akan merugikan diri sendiri.
Berdasarkan survey pendahuluan dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan perilaku merokok dengan konsep diri remaja putra di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan Tahun 2020.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan survey pendahuluan dan uraian   latar   belakang   di   atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini yaitu: “Adakah hubungan perilaku merokok dengan konsep diri remaja putra di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan Tahun 2020 ?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum 
Diketahui hubungan prilaku merokok dengan konsep diri remaja putra di SMK Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan Tahun 2020.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya distribusi frekuensi prilaku merokok remaja putra di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan Tahun 2020 
b. Diketahuinya distribusi frekuensi konsep diri remaja putra di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan Tahun 2020.
c. Diketahuinya hubungan prilaku merokok dengan konsep diri remaja putra di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan Tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Responden 
Dapat menambah pengetahuan remaja putra tentang bahaya merokok sehingga dapat merubah konsep diri mereka tentang perilaku merokok yang tidak baik.



2. Bagi SMK Al Fajar
a. Diketahui jumlah siswa yang melakukan kebiasaan merokok serta dapat menindaklanjuti dengan program Bimbingan Konseling di Sekolah
b. Dapat berkerjasama lintas sektoral dengan puskesmas untuk pembentukan layanan berhenti merokok bagi siswa yang sudah merokok.
3. Bagi Tenaga Kesehatan
Dapat melaksakanan kegiatan atau program kesehatan di Institusi Pendidikan seperti: penyuluhan tentang rokok dan pencegahanny, layanan konseling upaya berhenti merokok, pembentukan kader kesehatan remaja.
4. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai hubungan perilaku merokok dengan konsep diri remaja putra.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan menggunakan desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Objek pada penelitian ini adalah perilaku merokok dengan konsep diri, subjek penelitiannya adalah siswa (remaja putra) di SMK Al Fajar Kasui. Adapun tempat penelitiannya adalah di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan. Waktu pelaksanaan telah dilakukan pada tanggal 24-31 Januari 2020.

